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GAMBARAN STABILITAS SUHU TUBUH DAN FREKUENSI NADI BAYI 

YANG DILAKUKAN NESTING PADA BAYI BERAT LAHIR RENDAH  

DI RUANG NICU RSD MANGUSADA TAHUN 2026 

 

Abstrak 

Bayi berat lahir rendah dengan prematur sangat rentan terjadi hipotermi. Kondisi 

hipotermi menyebabkan konsumsi oksigen meningkat dan apabila tidak terpenuhi 

menyebabkan situasi hipoksia dan menimbulkan takikardi sebagai respon terhadap 

penurunan oksigenasi. Penatalaksanaan yang dapat diberikan untuk mengatasi hal 

tersebut dengan memberikan nesting. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui 

mengetahui gambaran stabilitas suhu tubuh dan frekuensi nadi bayi yang dilakukan 

nesting pada bayi berat lahir rendah di ruang NICU RSD Mangusada tahun 2026. 

Penelitian ini termasuk penelitian Desain Deskriptif Longitudinal menggunakan 

teknik sampel total sampling. Jumlah sampel sebanyak 20 orang. Waktu 

pengambilan data 1 Maret sampai 30 April 2026.Teknik analisis yang digunakan 

analisis analisis deskriptif. Hasil penelitian suhu tubuh bayi BBLR setelah 

dilakukan nesting mayoritas suhu tubuh normal sebanyak 19 orang dengan 

persentase 95% dan frekuensi nadi bayi BBLR setelah dilakukan nesting semua 

dalam katagori normal sebanyak 20 orang (100%). Sehingga disarankan pada 

kepada petugas kesehatan memberikan edukasi tentang  nesting secara inovatif 

sehingga pelaksanaan bisa dilakukan secara mandiri.   

 

Kata Kunci : Frekuensi Nadi, Subu Tubuh, Nesting
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A STUDY ON BODY TEMPERATURE AND HEART RATE STABILITY IN 

BABIES UNDERGOING NESTING AMONG LOW BIRTH WEIGHT 

INFANTS IN THE NICU OF MANGUSADA GENERAL HOSPITAL IN 2026 

 

Abstract 

 

Premature, low-birth-weight babies are particularly susceptible to hypothermia. 

Hypothermia increases oxygen consumption, which, if not met, can lead to hypoxia 

and tachycardia or bradycardia in response to decreased oxygenation. Nesting is a 

treatment option for this. The purpose of this study was to determine the profile of 

body temperature stability and heart rate in low birth weight infants undergoing 

skin-to-skin contact in the NICU at Mangusada Regional General Hospital in 2026. 

This study is a Longitudinal Descriptive Design study using total sampling. The 

sample size was 20 infants. Data collection took place from March 1 to April 30, 

2026. Descriptive analysis was used. The results of the study showed that the body 

temperature of LBW infants after nesting was mostly normal in 95 infants, 

representing 95%, and the pulse rate of LBW infants after nesting was all in the 

normal category in 20 infants (100%). Therefore, it is recommended that healthcare 

workers provide innovative education on nesting so that the practice can be carried 

out independently.   

 

Keywords: Pulse Rate, Body Temperature, Nesting  

 

 

 

 

 

 

 

 



 

viii 
 

RINGKASAN PENELITIAN 

 

GAMBARAN STABILITAS SUHU TUBUH DAN FREKUENSI NADI BAYI 

YANG DILAKUKAN NESTING PADA BAYI BERAT LAHIR RENDAH  

DI RUANG NICU RSD MANGUSADA TAHUN 2026 

 

 

Oleh : Ni Wayan Tina Oktaviani (NIM : P07124225089) 

 

Bayi berat lahir rendah (BBLR) di Indonesia masih tergolong tinggi 

dan masih menjadi perhatian serius. World Health Organization (WHO) 

menyatakan prevalensi BBLR secara global diperkirakan mencapai 15%-

20% dari total kelahiran, dengan lebih dari 96,5% kasus terjadi di negara-

negara berkembang. Data Kementerian Kesehatan RI tahun 2024 prevalensi 

BBLR di Indonesia terdapat 3,9% bayi mengalami kondisi BBLR. Provinsi 

Bali pada tahun 2024 diketahui terdapat 4,6% bayi lahir dengan BBLR. Bayi 

Berat Badan Lahir Rendah (BBLR) di Kabupaten Badung tahun 2024  tercatat 

sebanyak 153 kasus (1,34%) dari total 11.379 bayi yang lahir.  

Bayi berat lahir rendah dengan prematur sangat rentan terjadi 

hipotermi dikarenakan tipisnya cadangan lemak di bawah kulit dan masih 

belum matangnya pusat pengatur panas di otak. Kondisi hipotermi 

menyebabkan konsumsi oksigen meningkat dan apabila tidak terpenuhi 

menyebabkan situasi hipoksia dan menimbulkan takikardi atau bradikardi 

sebagai respon terhadap penurunan oksigenasi bahkan kematian. 

Penatalaksanaan yang dapat diberikan pada bayi premature dengan BBLR 

yaitu nesting. Pemberian  nesting dalam hal ini membantu mengkondisikan 

lingkungan bayi agar tetap kondusif sehingga energi yang dimilikinya dapat 

dimaksimalkan untuk mendukung tumbuh kembang bayi prematur sehingga 

lebih cepat dalam mencapai kondisi kesehatan yang optimal 

Studi pendahuluan yang dilakukan di ruang neounatal intensive care 

unit (NICU)  RSD Mangusada pada Bulan September 2025 didapatkan data 

jumlah bayi prematur dengan BBLR sebanyak 193 kasus pada tahun 2024, 

sedangkan pada tahun 2025 dari sebanyak 216 kasus. Observasi yang 
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dilakukan pada lima bayi prematur dengan BBLR didapatkan data semua 

suhu tubuh hipotermi yaitu dibawah 36,50C dan frekuensi nadi cenderung 

rendah. Upaya selama ini dilakukan dengan memberikan metode kanguru 

namun memiliki keterbatasan dalam pelaksanaan berkelanjutan dan 

ketergantungan pada kondisi ibu. Oleh kerena itu pemberian nesting sebagai 

metode pendamping yang dapat menstabilkan suhu tubuh dan frekuensi nadi 

bayi BBLR secara berkelanjutan. 

Tujuan penelitian secara umum adalah untuk mengetahui untuk 

mengetahui gambaran stabilitas suhu tubuh dan frekuensi nadi bayi yang 

dilakukan nesting pada bayi berat lahir rendah di ruang NICU RSD 

Mangusada tahun 2026. Variabel pada penelitian ini adalah stabilitas suhu 

tubuh dan frekuensi nadi bayi. Penelitian ini termasuk penelitian Desain 

Deskriptif menggunakan teknik sampel total sampling. Jumlah sampel 

sebanyak 20 orang. Waktu pengambilan data 1 Maret sampai 30 April 

2026.Teknik analisis yang digunakan analisis analisis deskriptif. Hasil 

penelitian suhu tubuh bayi BBLR setelah dilakukan nesting mayoritas suhu 

tubuh normal sebanyak 19 orang dengan persentase 95% dan frekuensi nadi 

bayi BBLR setelah dilakukan nesting semua dalam katagori normal sebanyak 

20 orang (100%). Berdasarkan dari hasil penelitian tersebut, saran yang dapat 

diberikan untuk untuk petugas kesehatan diharapkan memberikan edukasi 

metode nesting dengan metode inovatif dan kreatif  kepada ibu serta langsung 

mempraktikan sehingga ibu lebih mandiri dalam pelaksanaan nesting.  
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